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ABSTRAK

Transformasi esensinya adalah mengubah potensi menjadi energi nyata.
Kepala madrasah yang mampu melakukan transformasi kepemimpinan berarti dapat
mengubah potensi institusinya menjadi energi untuk meningkatkan mutu proses dan
output pendidikan.

Penelitian ini bertujuan adalah (1) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis
kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MI Ma’arif NU 1 Pageraji; dan
(2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui kepemimpinan transformasional di MI
Ma’arif NU 1 Pageraji.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan mengambil di
MI Ma’arif NU 1 Pageraji. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang dikumpulkan, dan dari makna tersebut ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kepemimpinan kepala MI Ma’arif NU 1
Pageraji adalah kepemimpinan transformasional, dengan menerapkan konsep “4I”,
yaitu: idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation,
individual consideration, yang tercermin dari perilaku yang cenderung pada
melaksanakan tindakan yang selalu menyerap aspirasi bawahannya, memberdayakan
para bawahan agar bekerja secara maksimal, senantiasa memperhatikan kebutuhan
bawahan dengan berusaha menciptakan suasana saling percaya dan mempercayai,
berusaha menciptakan saling menghargai, simpati terhadap sikap bawahan, memiliki
sifat bersahabat, menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan dan
kegiatan lain, dengan mengutamakan pengarahan diri, tumbuh pula rasa respek dan
hormat diri dari bawahan kepada pimpinannya, sehingga apa yang menjadi tugas
merupakan hasil keputusan bersama dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. (2)
Peningkatan mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji berjalan dengan baik,
yakni dengan melihat respon dari masyarakat yang selalu meningkat. Hal ini tidak
terlepas dari usaha-usaha kepala madrasah, di antaranya: (a) Meningkatkan mutu
sumber daya manusia; (b) Adanya program pembinaan siswa, tenaga pendidik dan
karyawan; (c) Layanan pendidikan.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Transformasional, Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan No. 158 Tahun 1987 No. 0543 b/u/1987 Tanggal 10 September 1987
tentang Pedoman Transliterasi Arab-Latin dengan beberapa penyesuaian menjadi
sebagai berikut:
1. Konsonan

Arab Nama Huruf Latin Nama

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba b be

ت ta t te

ث sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج jim j je

ح ha ḥ ha (dengan titik dibawah)

خ kha kh ka dan ha

د dal d de

ذ zal ż zet (dengan titik di atas)

ر ra r er

ز zak z zet

س sin s es

ش syin sy es dan ye

ص sad ṣ es (dengan titik dibawah)

ض dad ḍ de (dengan titik dibawah)

ط ta ṭ te (dengan titik dibawah)

ظ za’ ẓ zet (dengan titik dibawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas

غ gain g ge

ف fa’ f ef

ق qaf q qi

ك kaf k ka

ل lam l ‘el



x

م mim m ‘em

ن nun n ‘en

و waw w w

ه ha’ h ha

ء hamzah ` apostrof

ي ya’ y ye

2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

دَة مُتـَعَدِّ ditulis muta’addidah

عِدَّة ditulis ‘iddah

3. Ta’Marbutah di akhir kata Bila dimatikan tulis h

حِكْمَة ditulis ḥikmah

جِزْيةَ ditulis jizyah

(Ketentuan ini diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
Bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

كَرَمَة الأَوْليَِاء ditulis Karamah al-auliya

b. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harakat fatḥah atau kasrah atau ḍammah
ditulis dengan t.

زكََاة الفِطر ditulis Zakat al-fiṭr

4. Vokal Pendek

 َ◌ fatḥah ditulis a

 ِ◌ kasrah ditulis i

 ُ◌ ḍammah ditulis u

5. Vokal Panjang

1. Fatḥah + alif ditulis ā
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ditulis jāhiliyah

2. Fatḥah + ya’ mati ditulis ā

ditulis tansā

3. Kasrah + ya’ mati ditulis ī

ditulis karīm

4. Ḍammah + wawu mati ditulis ū
ditulis furūd’

6. Vokal Rangkap

1. Fatḥah + Ya’ mati ditulis ai

ditulis bainakum

2. Fatḥah + wawu mati ditulis au

ditulis qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ditulis a`antum

ditulis u’iddat

ditulis la`in syakartum

8. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya

ditulis As-Samā`

ditulis Asy-Syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya

ditulis żawīal-furūḍ

ditulis ahl as-sunnah
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MOTTO

             
“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan janganlah kamu
mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat sedikitlah kamu mengambil

pelajaran (daripadanya).”
(QS. Al-A’raaf (7): 3)

              
        

“Dan mulailah Nuh membuat bahtera. dan Setiap kali pemimpin kaumnya
berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. berkatalah Nuh: "Jika kamu

mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami (pun) mengejekmu sebagaimana
kamu sekalian mengejek (kami).”

(QS. Huud (11): 38)

                
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi

petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka sabar. dan adalah mereka
meyakini ayat-ayat kami.”

(QS. As-Sajdah (32): 24)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan saat ini berkembang begitu pesat dari waktu ke waktu,

sehingga pendidikan saat ini sudah sangat jauh berbeda dengan pendidikan di

masa lalu. Perkembangan teknologi, ilmu pengetahuan juga sudah berkembang

pesat sehingga sangat mempengaruhi dunia pendidikan saat ini. Secara

terminologis, menurut Moh. Roqib, “pendidikan merupakan suatu ikhtiar manusia

untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai dan kebudayaan yanga

ada dalam masyarakat”.1 Melalui proses pendidikan yang benar dan baik, cita-cita

kehidupan yang bahagia dan sejahtera diyakini akan terwujud dalam realitas

kehidupan manusia.

Saat ini, banyak bermunculan lembaga pendidikan, sehingga tidak dapat

dihindarkan akan terjadi persaingan yang sangat ketat di antara lembaga-lembaga

pendidikan itu. Lembaga pendidikan mempunyai tanggung jawab sosial yang

sangat besar kepada bangsa ini, bukan hanya sekedar untuk kepentingan bisnis

semata. Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20

Tahun 2003, menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi:

“...mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2

Berangkat dari hal tersebut di atas, lembaga pendidikan mempunyai tugas

yang tidak ringan. Karena di lembaga pendidikan terjadi proses peningkatan

kualitas manusia. Maka dari itu seharusnya seorang kepala madrasah mampu

mendorong komponen yang ada di dalam lembaga pendidikan itu sendiri, agar

1 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di Sekolah,
Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: LkiS, 2009), hlm. 15.

2 Depdiknas RI., Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Depdiknas RI, 2004), hlm. 3.
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berfungsi sebagaimana mestinya dan memberikan hasil sebagaimana yang

diharapkan dalam rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu dan sesuai

dengan tuntutan zaman.

Madrasah sebagai suatu organisasi yang dirancang untuk dapat

memberikan sumbangan atau berkontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas

kehidupan bagi masyarakat. Upaya peningkatan kualitas madrasah perlu ditata,

diatur, dikelola dan diberdayakan agar sekolah mampu menghasilkan keluaran

(output) yang mampu bersaing di lingkungan masyarakat. Pengelolaan sekolah

yang dimaksud di atas berkaitan dengan gaya kepemimpinan madrasah dalam

menghasilkan keluaran atau lulusan yang lebih baik dan berkualitas dalam

meningkatkan mutu pendidikan. Dalam mencapai visi, misi dan tujuan pendidikan

yang telah ditetapkan bersama semua warga madrasah, dibutuhkan sikap

profesionalisme dari seluruh komponen pendidikan.

Kepemimpinan merupakan faktor penggerak organisasi melalui

penanganan perubahan dan manajemen yang dilakukannya sehingga keberadaan

pemimpin bukan hanya sebagai simbol yang ada atau tidaknya tidak menjadi

masalah tetapi keberadaannya memberi dampak positif bagi perkembangan

organisasi. Mengacu pada pendapat tersebut maka keberhasilan organisasi

madrasah dalam mencapai tujuan yang ingin diraih sangat tergantung pada

kepemimpinan kepala madrasah yaitu apakah kepemimpinannya mampu

menggerakkan semua sumber daya yang dimiliki sekolah secara efektif dan

efisien serta terpadu dengan proses manajemen yang dilakukannya.

Dalam kenyataan, berbagai tuntutan terhadap kinerja kepala madrasah

masih belum dapat dipenuhi, seperti masih banyaknya madrasah yang siswanya

berprestasi rendah, ketidakdisiplinan siswa dan guru, kurangnya kemampuan guru

dalam mengelola pembelajaran, penguasaan sebagian guru terhadap bidang

keilmuan atau mata pelajarannya belum memadai, dan lambannya staff pengajar

dan tata usaha dalam melayani kebutuhan siswa. Kepala madrasah apabila mampu

menjadi pemimpin profesional maka akan mampu melakukan aneka bentuk

transformasi potensi menjadi realitas. Kemampuan melakukan transformasi hanya
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dimiliki oleh para pemimpin yang mampu mengaplikasikan gaya kepemimpinan

transformasional, di samping memiliki derajat intelektual dan emosional tertentu.

Gagasan awal tentang gaya kepemimpinan transformasional beriringan

dengan konsep kepemimpinan transaksional dikembangkan oleh James McGregor

Burns yang menerapkannya dalam konteks politik. Burns mengatakan:

“Transfromational leadership as a process where leader and followers engange in

a mutual process of raising ane another to higer levels of morality and

motivation”.3 Kepemimpinan transformasional sebagai proses dimana pemimpin

dan pengikutnya bersama-sama saling meningkatkan dan mengembangkan

moralitas dan motivasinya. Kepemimpinan transformasional pada hakekatnya

menekankan peran pemimpin yang memotivasi para bawahannya untuk

melakukan tanggung jawab mereka lebih dari yang mereka harapkan.

Transformasi esensinya adalah mengubah potensi menjadi energi nyata.

Kepala madrasah yang mampu melakukan transformasi kepemimpinan berarti

dapat mengubah potensi institusinya menjadi energi untuk meningkatkan mutu

proses dan hasil belajar siswa. Kepemimpinan transformasional memiliki

penekanan dalam hal pernyataan visi dan misi yang jelas, penggunaan komunikasi

secara efektif, pemberian rangsangan intelektual, serta perhatian pribadi terhadap

permasalahan individu anggota organisasinya. Dengan penekanan pada hal-hal

seperti itu, diharapkan kepala madrasah mampu meningkatkan kinerja stafnya

dalam rangka mengembangkan madrasahnya.

Seorang kepala madrasah disebut menerapkan kaidah kepemimpinan

transformasional jika dia mampu mengubah sumber daya; baik manusia,

instrumen, maupun situasi untuk mencapai tujuan-tujuan reformasi sekolah.

Kepemimpinan transformasional adalah kemampuan seorang pemimpin dalam

bekerja dengan dan/atau melalui orang lain untuk mentransformasikan secara

optimal sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang bermakna

sesuai dengan target capaian yang telah ditetapkan. Sumber daya dimaksud dapat

3 Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kekepalasekolahan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 50.
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berupa pimpinan, staf, bawahan, guru, fasilitas, dana, dan faktor-faktor

keorganisasian.4

Kemampuan melakukan transformasi aneka sumber daya madrasah

dimutlakkan dalam kerangka kepemimpinan madrasah yang dikelola berbasis

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Kepemimpinan transformasional

menggiring sumber daya manusia (SDM) yang dipimpin ke arah tumbuhnya

sensitifitas pembinaan dan pengembangan organisasi, pengembangan visi secara

bersama, pendistribusian kewenangan kepemimpinan, dan pembangunan kultur

organisasi sekolah yang menjadi keharusan dalam skema restrukturisasi sekolah.5

Kepemimpinan transformasional inilah yang menjadi persyaratan sekolah dalam

mengembangkan kebijakan otonomi sekolah. Kepemimpinan transformasional

dicirikan dengan proses untuk membangun komitmen bersama terhadap sasaran

organisasi dan memberikan kepercayaan kepada pengikutnya untuk mencapai

sasaran. Tipe kepemimpinan transformasional ini disarankan untuk diadopsi

dalam implementasi MBS. Hal ini, berkaitan dengan ciri-cirinya yang sejalan

dengan gaya manajemen model MBS.6

Dari uraian di atas, maka perlu adanya reformasi pendidikan yang

dilakukan oleh semua lembaga pendidikan termasuk juga madrasah. Sebagai

lembaga pendidikan yang tertua di Indonesia sudah seharusnya madrasah

melakukan reformasi. Apalagi kita ketahui performa madrasah secara dominan

sampai saat ini sangat rendah dan di bawah standar lembaga pendidikan lainnya.

Hanya sebagian kecil saja jumlah pendidikan Islam yang mampu bersaing dengan

lembaga pendidikan lainnya.

Upaya peningkatan mutu pendidikan bukan merupakan upaya semata

melainkan harus menjadi komitmen semua pihak yang terlibat di dalamnya. Dan

madrasah diberikan kepercayaan untuk melakukan perencanaan, mengorganisir,

memimpin, dan pengendalian manusia dan sumber daya lain untuk mencapai

4 Sudarwan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik
(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 219.

5 Sudarwan Danim, Visi..., hlm. 219.
6 Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah: Teori, Model dan Aplikasi (Jakarta: Grasindo, 2006),

hlm. 172.
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tujuan peningkatan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. Agar mutu

pendidikan tetap terjaga dan proses peningk atan mutu tetap terkontrol, maka

harus ada standar yang diatur dan disepakati secara nasional untuk dijadikan

indikator evaluasi keberhasilan mutu pendidikan tersebut. Hal ini yang

mendorong munculnya pendekatan baru, yakni pengelolaan peningkatan mutu

pendidikan dalam kegiatan pendidikan melalui pendekatan Manajemen Berbasis

Sekolah. Dengan pendekatan ini diharapkan menjadi modal yang bisa mengurangi

campur tangan pemerintah dalam manajemen pendidikan yang dianggap telah

mengurangi hak madrasah dalam proses peningkatan mutu pendidikan dan

kemandirian madrasah dalam mengelola madrasahnya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti mengadakan

penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok

Kabupaten Banyumas. Madrasah tersebut merupakan salah satu madrasah

Ibtidaiyah  favorit yang berada di wilayah Kecamatan Cilongok, yang memiliki

semangat mengembangkan dan melaksanakan Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) untuk meningkatkan mutu pendidikan. Tiap tahun peminatnya melebihi

daya tampung. Jumlah pendaftar tiap tahunnya selalu meningkat. Kepala MI

Ma’arif NU 1 Pageraji memiliki etos kerja tinggi, dan madrasah yang

dipimpinnya mengalami peningkatan mutu pendidikan. Selain sebagai kepala MI

Ma’arif NU 1 Pageraji, beliau juga dipercaya memimpin banyak organisasi

kemasyarakatan baik tingkat kecamatan maupun kabupaten, di antaranya sebagai

Ketua Ranting PGRI PPAI Cilongok, Ketua Koordinator KKM-MI se-Kecamatan

Cilongok, Ketua I IPNU Cabang Purwokerto, Ketua LP Ma’arif Cabang

Purwokerto, Wakil Ketua PC Ansor Kabupaten Banyumas, Ketua

Pengurus/Komite SMP-MTs Ma’arif NU 1 Cilongok dan lain-lain. Kepala MI

Ma’arif NU 1 Pageraji  juga sering ditunjuk sebagai nara sumber dan mentor

dalam seminar dan Workshop, di antaranya mentor dalam Sosialisasi KTSP 2007-

2009, Mentor dalam Sosialisasi Kurtilas tahun 2014-2015 dan Nara Sumber

AusSaid Pendampingan Madrasah Tahun 2014 Kabupaten Banyumas.7

7 Dokumentasi Biodata Akhmad Thontowi Kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji dikutip pada
tanggal 13 Maret 2016.
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Dalam hal kepemimpinannya, kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji selalu

memberi teladan kepada para pendidik dan tenaga kependidikan di MI Ma’arif

NU 1 Pageraji, dengan selalu hadir lebih awal dan pulang lebih akhir dari guru

dan karyawan lain, kecuali jika ada kepentingan. Kepala madrasah membuat

berbagai rencana strategi demi kemajuan madrasah. Rencana strategi dibuat dalam

berbagai bidang, antara lain: keimanan, akhlak mulia, intelektual, ketrampilan,

kesiswaan, kepegawaian, pengajaran, MBS, dan peran serta masyarakat (PSM).8

Kepala madrasah berusaha menjadi contoh yang baik sebelum memberikan

instruksi kepada bawahan, sehingga guru dan karyawan melaksanakan tugas

dengan sungguh-sungguh. Terbukti tiap tahun siswa MI Ma’arif NU 1 Pageraji

lulus 100%. Kualitas akademik dan non akademik MI Ma’arif NU 1 Pageraji amat

baik. Madrasah ini memperoleh kualitas terakreditasi “A”. Madrasah ini sering

meraih juara dari berbagai lomba yang diikuti, baik di tingkat kecamatan,

kabupaten, ataupun nasional. Suasana madrasah yang harmonis dan kekeluargaan

juga menjadi faktor keberhasilan madrasah ini. Hubungan antara kepala

madrasah, guru dan karyawan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji sangat akrab. Tolong-

menolong dalam mengerjakan tugas terbiasa dilakukan. Permasalahan yang

muncul di madrasah ini diselesaikan dengan bermusyawarah. Dengan

menggunakan model kepemimpinan transformasional, kepala MI Ma’arif NU 1

Pageraji selalu memotivasi guru-guru dan staf, yang membuat mereka lebih sadar

mengenai pentingnya hasil pekerjaan, dan mendorong mereka lebih

mementingkan organisasi dari pada kepentingan sendiri untuk mencapai tujuan

pendidikan.9

Atas dasar realitas tersebut peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana

kepemimpinan transformasional yang diterapkan kepala madrasah dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan pada MI Ma’arif NU 1 Pageraji. Penelitian

kepemimpinan transformasional pendidikan ini ditekankan kepada 4 (empat)

dimensi, yaitu: (1) Idealiced Influence (Kharisma), (2) Inspirational Motivation

8 Wawancara dengan Andy Wibowo, Wakil Kepala Bidang Kurikulum di MI Ma’arif NU 1
Pageraji tanggal 13 Maret 2016.

9 Wawancara dengan Sri Kuswati, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan di MI Ma’arif NU 1
Pageraji tanggal 15 Maret 2016.
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(Inspirasi), (3) Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual), dan (4)

Individualized Consideration (Kepekaan Individu), dengan harapan dapat

memberi jawaban sekaligus kontribusi positif bagi madrasah dalam meningkatkan

mutu pendidikan, untuk menyongsong madrasah yang berkualitas, dan membekali

peserta didik memiliki wawasan yang lebih seiring dengan perkembangan zaman

serta mampu mewarnai kompetisi global, baik skala nasional maupun

internasional.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan

memfokuskan pada kepemimpinan transformasional kepala madrasah dan upaya-

upayanya dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas, dengan rincian sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Transformasional dalam penelitian ini menggunakan teori

Bass dan Aviola, yang mengusulkan empat dimensi dalam kadar

kepemimpinan transformasional, yaitu: idealized influence, inspirational

motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration.

2. Kepala madrasah adalah pemimpin lembaga pendidikan madrasah di MI

Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

3. Mutu pendidikan dalam penelitian ini meliputi mutu input, proses, dan output

pendidikan.

4. Input pendidikan adalah Kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji sebagai penentu

keberhasilan madrasah.

5. Proses dalam penelitian ini adalah: kepemimpinan transformasional kepala

madrasah sebagai pendorong yang kuat kepada pendidik dan tenaga

kependidikan untuk meningkatkan kualitas kinerjanya, yang bermuara pada

peningkatan mutu pendidikan secara optimal di MI Ma’arif NU 1 Pageraji.

6. Output dalam penelitian ini adalah mutu pendidikan yang merupakan

optimalisasi terhadap kepuasan pelanggan, baik pelanggan internal maupun

eksternal.
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C. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah  sebagai berikut: “Bagaimana kepemimpinan

transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI

Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?” Sedangkan

rumusan masalah khusus dari rumusan masalah umum tersebut sebagai berikut:

1. Bagaimana kepemimpinan transformasional kepala madrasah di MI Ma’arif

NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?

2. Bagaimana upaya kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan

melalui kepemimpinan transformasional di MI Ma’arif NU 1 Pageraji

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

mendeskripsikan penerapan kepemimpinan transformasional kepala madrasah

dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan

Cilongok Kabupaten Banyumas. Sedangkan tujuan khusus penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kepemimpinan transformasional

kepala madrasah di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok

Kabupaten Banyumas.

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya kepala madrasah dalam

meningkatkan mutu pendidikan melalui kepemimpinan transformasional di

MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara Teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

keilmuan Manajemen Pendidikan Islam dalam memberikan pengetahuan

tentang kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam upaya

meningkatkan mutu pendidikan.
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2. Secara Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan informasi tentang

pentingnya kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam upaya

mengembangkan lembaga pendidikan.

b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan

berharga bagi sekolah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan.

c. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang

positif dalam meningkatkan kinerja profesional guru.

F. Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri atas enam bab, yaitu bab I sampai bab VI. Di bawah ini

rincian pembahasan masing-masing bab, sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah yang

menjadi alasan pentingnya penulisan tesis ini. Pada bab ini, dikemukakan secara

runtut tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, rumusan masalah

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Pada bab II Kajian Teoritik, dikemukakan teori-teori yang menjadi

landasan penelitian. Pada bab ini dikemukakan teori-teori tentang kepemimpinan

transformasional kepala madrasah dan peningkatan mutu pendidikan. Bab ini

meliputi, konsep kepemimpinan kepala madrasah, peningkatan mutu pendidikan,

hasil penelitian yang relevan, dan kerangka teori.

Sementara, bab III adalah Metode Penelitian. Bab ini terdiri atas: tempat

dan waktu penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data,

teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis data.

Sedangkan hasil-hasil penelitian, peneliti paparkan pada bab IV.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti deskripsikan data-data hasil lapangan,

dengan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan

fokus penelitian, yaitu: Pertama, kepemimpinan transformasional kepala MI

Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Kedua, upaya

kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui kepemimpinan
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transformasional di MI Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten

Banyumas.

Adapun pembahasan hasil penelitian, peneliti sajikan dalam bab V. Pada

bab ini berisi tentang gagasan peneliti, penafsiran dan penjelasan dari temuan atau

teori yang diungkap dari lapangan tentang kepemimpinan transformasional kepala

madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.

Merupakan mata rantai yang terakhir yaitu penutup, disajikan dalam bab

VI. Yang didalamnya memuat kesimpulan dari seluruh pembahasan dan dijadikan

dasar untuk memberikan saran bagi sekolah. Sekaligus bagi temuan pokok atau

kesimpulan dan rekomendasi yang diajukan.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang terkumpul dari penelitian yang telah penulis

lakukan maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kepemimpinan transformasional kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji, tercermin

dari perilaku yang cenderung pada melaksanakan tindakan yang selalu

menyerap aspirasi bawahannya dan memberdayakan para bawahan agar

bekerja secara maksimal dengan melibatkannya langsung dalam menyusun

program untuk kemajuan pendidikan. Kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji

senantiasa memperhatikan kebutuhan bawahan dengan berusaha menciptakan

suasana saling percaya dan mempercayai, berusaha menciptakan saling

menghargai, simpati terhadap sikap bawahan, memiliki sifat bersahabat,

menumbuhkan peran serta bawahan dalam pembuatan keputusan dan kegiatan

lain, dengan mengutamakan pengarahan diri, selain itu tumbuh pula rasa

respek dan hormat diri dari bawahan kepada pimpinannya, sehingga apa yang

menjadi tugas merupakan hasil keputusan bersama dapat dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya. Kepala madrasah juga selalu mengakomodasi seluruh

kekuatan yang ada secara objektif, hal ini pun bisa dilihat adanya komunikasi

langsung antara guru dengan kepala madrasah baik secara individu maupun

kelompok. Kepemimpinan transformasional kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji

memberikan kesempatan atau mendorong semua unsur yang ada dalam

sekolah untuk selalu berkarya atas dasar nilai yang luhur sehingga bekerja

tidak ada paksaan untuk mencapai tujuan ideal madrasah.

2. Upaya kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui

kepemimpinan transformasional di MI Ma’arif NU 1 Pageraji dilakukan

dengan menjaga kepercayaan dan meningkatkan partisipasi masyarakat, di

antaranya dengan: (a) Meningkatkan mutu sumber daya manusia, dengan cara

mengikutsertakan tenaga pendidik dan karyawan dalam kegiatan yang
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bermanfaat seperti seminar, workshop, studi banding, KKG, MGMP, training

manajemen dan sebagainya; (b) Adanya program pembinaan siswa, tenaga

pendidik dan karyawan dengan cara pembinaan ekstrakurikuler, program

bimbingan konseling, adanya home-visit, mengelola dan meminimalisir

konflik, dan sebagainya; (c) Layanan pendidikan yang meliputi integrasi

kurikulum antara KTSP, kurikulum 2013 dan kurikulum MI Ma’arif NU 1

Pageraji, sarana dan prasarana yang mendukung dalam proses pembelajaran.

Meski demikian, ada berapa kendala atau kelemahan dari kepemimpinan

transformasional kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di

MI Ma’arif NU 1 Pageraji, yaitu adanya tenaga pendidik yang kurang

sepaham dengan kepala madrasah, orang tua peserta didik yang menitipkan

anaknya secara penuh terhadap pihak madrasah meskipun di luar jam

madrasah, pengaruh budaya buruk dari luar dan sarana penunjang pendidikan

yang masih belum memenuhi kebutuhan, seperti: Layar LCD baru, luas

mushola, dan lokasi MI Ma’arif NU 1 Pageraji. Akan tetapi kelemahan

tersebut dapat diminimalisir dengan kekuatan dan peluang yang dimiliki oleh

kepemimpinan kepala MI Ma’arif NU 1 Pageraji.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, sebenarnya cukup

memberikan gambaran betapa strategisnya peningkatan mutu pendidikan.

Pendidikan yang bermutu hanya dapat diperoleh dengan strategi  dan proses yang

benar. Oleh karena itu, hanya dengan Sistem Pendidikan Nasional yang ideal

inilah yang mampu menjawab kesenjangan dunia pendidikan. Dalam konteks ini,

sebuah Sistem Pendidikan Nasional akan berjalan dengan baik jika salah satunya

dipandu oleh model kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan ini memiliki

ciri khas yakni kemampuan menggerakkan pengikut untuk mencapai tingkat

prestasi yang ideal dengan mendorong semangat perubahan pada semua lini dan

aspek dalam institusi pendidikan. Pelaku kepemimpinan transformasional mampu

memberikan inspirasi perubahan fundamental dan berkesinambungan dalam dunia

pendidikan. Harapan idealnya adalah kemajuan dan kebanggaan sebagai
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masyarakat sebagai dampak positif penerapan kepemimpinan transformasional

dalam institusi pendidikan. Inilah harapan kita semua, betapa tidak!

Oleh karena itu para pimpinan institusi pendidikan perlu mempelajari dan

menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional dengan cara

membuat visi, misi dan program kerja yang ideal. Aktif menyampaikan perspektif

baru dan merubah paradigma status quo terkait dengan pembenahan  sistem

pendidikan, dan membangun networking dengan semua stakeholder institusi

pendidikan.

Penulis juga memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepada lembaga pendidikan madrasah, penelitian ini merupakan potret dari

perilaku kepemimpinan transformasional di MI Ma’arif NU 1 Pageraji

Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Oleh karena itu, hendaknya dapat

dijadikan sebagai sumber informasi untuk mengembangkan lembaga dengan

mempertahankan berbagai perilaku transformasional yang sudah ada dan

selalu berkreasi dengan perilaku tersebut seiring perubahan dan perkembangan

zaman.

2. Kepada kepala madrasah, hendaknya terus lakukan komunikasi kepada

steakholder baik internal maupun eksternal demi terwujudya peningkatan

mutu pendidikan yang menjadi visi, misi dan tujuan madrasah.

3. Kepada guru, hendaknya lebih berekspresi dengan bebas dalam penggunaan

metode dan teknologi baru pada setiap tugas yang diembannya, sehingga

dengan penggunaan metode dan teknologi guru tidak dikatakan ketinggalan

dan mutu pendidikan bisa lebih meningkat.

4. Kepada para orang tua, agar agar selalu melakukan monitoring terhadap

program dan kegiatan yang dilaksanakan agar kualitas pendidikan di MI

Ma’arif NU 1 Pageraji semakin maju dan menjadi sekolah yang bertaraf

nasional dan internasional.

5. Kepada masyarakat, penelitian ini menghasilkan temuan substantif yang

berkaitan dengan model kepemimpinan yang transformatif di lembaga

pendidikan. Oleh karena itu, hendaknya hasil penelitian ini bisa dijadikan

sumber bagi masyarakat Islam untuk bersama-sama memajukan lembaga
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pendidikan yang pada akhirnya dapat memberikan kontribusi positif dalam

membangun bangsa.
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3. Pendapat, pengalaman, saran dan komentar informan sangat bernilai.
4. Jawaban tidak ada yang benar atau salah, karena wawancara ini untuk

kepentingan penelitian.
5. Semua pendapat, pengalaman, saran dan komentar akan dijamin kerahasiaannya.
6. Sampaikan kepada informan bahwa wawancara ini akan direkam pada tape

recorder untuk membantu ingatan pewawancara.

PELAKSANAAN WAWANCARA
PERKENALAN
1. Perkenalkan diri pewawancara
2. Menjelaskan maksud dan tujuan wawancara kepada informan
3. Meminta kesediaan informan untuk diwawancarai
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PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM
KEPALA MI MA’ARIF NU 1 PAGERAJI

A. Pertanyan berkaitan dengan Kepemimpinan Transformasional Kepala
Madrasah MI Ma’arif NU 1 Pageraji
1. Idealized Influence

a. Bagaimana cara Bapak dalam memberikan contoh penentuan dan
pelaksanaan visi, misi dan tujuan organisasi di madrasah?

b. Bagaimana cara Bapak membangun komitmen guru dan karyawan
terhadap pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi?

c. Bagaimana cara bapak melibatkan bawahan bapak dalam pencapaian visi,
misi dan tujuan organisasi?

d. Bagaimana sikap bawahan Bapak ketika menerima ajakan dari Bapak
untuk melaksanakan mewujudkan pencapaian visi, misi dan tujuan
organisasi?
Probing: Apakah mereka menerima atau tidak? Apakah mereka mengikuti

atau tidak?

2. Inspirational Motivation
a. Bagaimana cara Bapak dalam membangun semangat para guru dan

karyawan dalam penentuan visi, misi dan tujuan organisasi?
b. Bagaimana sikap para guru dan karyawan setelah diberikan semangat?

Probing: Bagaimana pencapaian target kerja guru dan karyawan? Apakah
sudah memenuhi target yang diharapkan?

c. Bagaimana cara Bapak membangun semangat guru dan karyawan dalam
pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi?
Probing: Apa saja yang menjadi penghambat guru dan karyawan dalam

mencapai visi, misi dan tujuan organisasi? Bagaimana sikap
Bapak ketika guru dan karyawan tidak semangat dalam
pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi itu? Apakah karena
fasilitasnya kurang? Apa yang Bapak lakukan?

3. Intelectual Stimulation
a. Bagaimana cara Bapak dalam mendiskusikan masalah-masalah yang

dihadapi dalam pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi?
Probing: Siapa saja yang dilibatkan? Sampai level mana? Kapan

waktunya?
b. Bagaimana sikap Bapak terhadap kritikan dari guru dan karyawan dalam

pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi?
Probing: Apakah menerima atau tidak? Bagaimana cara Bapak untuk

menindaklanjuti kritikan itu?)
c. Bagaimana sikap Bapak terhadap ide-ide baru dalam upaya peningkatan

mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji?
Probing: Bagaimana penerimaan mereka terhadap ide-ide baru itu?

Terbuka atau tidak? Bagaimana cara mereka melanjutkan ide-ide
baru dalam peningkatan mutu pendidikan itu?
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4. Individualized Consideration
a. Bagaimana cara Bapak dalam memberikan bimbingan kepada guru dan

karyawan?
Probing: Apakah mereka dikumpulkan atau tidak? Di mana tempatnya?

Sampai tingkat mana biasanya mereka melakukan bimbingan?
b. Bagaimana sikap Bapak jika terdapat bawahan yang tidak melaksanakan

program kerja yang telah ditentukan?
Probing: Apakah mereka dikumpulkan atau tidak? Di mana tempatnya?

c. Bagaimana sikap Bapak jika mendapatkan masalah dalam peningkatan
mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji?
Probing: Bagaimana cara menyelesaikan masalahnya? Apa saja langkah

yang ditempuh? Apakah mereka langsung turun tangan atau
tidak?

B. Pertanyaan tentang Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Melalui Kepemimpinan Transformasional di MI Ma’arif NU 1
Pageraji
1. Apa Visi dan Misi MI Ma’arif NU 1 Pageraji?

Probing: Bagaimana proses  penetapan visi dan misi di MI Ma’arif NU 1
Pageraji? Upaya apa saja yang dilakukan MI Ma’arif NU 1
Pageraji untuk mencapai visi dan misi tersebut?

2. Sejauh mana keterlibatan guru dan karyawan dalam penyusunan visi dan
misi?
Probing: Apakah ada manfaat keterlibatan guru dan karyawan dalam

penyusunan visi dan misi tersebut?
3. Bagaimana karakteristik mutu di MI Ma’arif NU 1 Pageraji?
4. Upaya apa saja yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan di MI

Ma’arif NU 1 Pageraji?
Probing: Strategi apa yang digunakan dalam peningkatan mutu pendidikan

tersebut?
5. Apakah ada kendala dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di MI

Ma’arif NU 1 Pageraji?
Probing: Jika ada, apa saja? Bagaimana penyelesaian kendala yang dihadapi

tersebut?
6. Apakah saudara merasakan implikasi dari gaya kepemimpinan

transformasional yang diterapkan terhadap peningkatan mutu pendidikan?
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PEDOMAN WAWANCARA
KEPADA GURU DAN KARYAWAN MI MA’ARIF NU 1 PAGERAJI

A. Pertanyan tentang Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah MI
Ma’arif NU 1 Pageraji
1. Idealized Influence

a. Apakah pemimpin anda memberi kepercayaan kepada para bawahan?
b. Apakah pemimpin anda memperlakukan bawahan agar merasa dihargai

satu dengan yang lainnya/
c. Apakah pemimpin anda menjaga kewibawaan di hadapan orang lain?
d. Apakah pemimpin anda merespon keluhan anda secara positif?
e. Apakah pemimpin anda berani mengambil keputusan?

2. Inspirational Motivation
a. Apakah pemimpin anda memberi motivasi untuk mempengaruhi para

bawahan untuk meningkatkan optimisme?
b. Apakah pemimpin anda memberi semangat kelompok pada para bawahan?
c. Apakah pemimpin anda menjadi inspirator setiap kegiatan?
d. Apakah pemimpin anda memunculkan ide di setiap rapat?
e. Apakah pemimpin anda mengedepankan kebersamaan dalam menghadapi

permasalahan?

3. Intelectual Stimulation
a. Apakah pemimpin anda memberikan cara pandang yang berbeda dalam

menghadapi masalah?
b. Apakah pemimpin anda mengupayakan cara pandang yang berbeda dalam

menyelesaikan masalah?
c. Apakah pemimpin anda kerap meluangkan waktu untuk mengajari dan

melatih bawahannya?
d. Apakah pemimpin anda memberikan solusi ketika menghadapi

kebuntuan?
e. Apakah pemimpin anda mengedepankan pelayanan yang baik kepada

masyarakat?

4. Individualized Consideration
a. Apakah pemimpin anda memberi perhatian pada bawahan?
b. Apakah pemimpin anda menghargai pendapat anda?
c. Apakah pemimpin anda meminta tanggapan atas hasil kerjanya?
d. Apakah pemimpin anda memberikan penghargaan ketika anda berprestasi

di hadapan teman-teman anda?
e. Apakah pemimpin anda memperlakukan anda dengan hormat?

B. Pertanyaan tentang Upaya Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Melalui Kepemimpinan Transformasional
1. Bagaimana proses penetapan visi dan misi di MI Ma’arif NU 1 Pageraji?
2. Upaya apa saja yang dilakukan MI Ma’arif NU 1 Pageraji untuk mencapai visi

dan misi tersebut?
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3. Sejauh mana keterlibatan guru dan karyawan dalam penyusunan visi dan
misi?

4. Apakah pencapaian visi, misi dan tujuan organisasi telah berjalan dengan baik
dan benar?

5. Apakah ada kendala dalam meningkatkan mutu pendidikan di MI Ma’arif NU
1 Pageraji? Kalau ada, apa saja?

6. Bagaimana penyelesaian kendala yang dihadapi tersebut?
7. Apakah anda merasakan implikasi dari gaya kepemimpinan transformasional

terhadap peningkatan mutu pendidikan di MI Ma’arif NU 1 Pageraji?
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